
Sub-CPMK 9.3.7.Yang tidak termasuk dalam faktor yang berpengaruh pada  besarnya RF(waktu retardasi) dalam Kromatografi lapis tipis (KLT)

Sub-CPMK 9.3.7.Syarat plat yang dapat digunakan sebagai plat Kromatografi lapis tipis(KLT)

Sub-CPMK 9.3.5.Spektrometri Serapan Atom (SSA), merupakan metode analisis unsur secara kuantitatif  yang pengukurannya berdasarkan…..

Sub-CPMK 9.3.4.Syarat dari kuvet yang digunakan adalah...

Sub-CPMK 9.3.4. Fungsi dari monokromator adalah...

Sub-CPMK 9.3.6,Prinsip pemisahan dalam kromatografi?

Sub-CPMK 9.3.6.Apa peran fase diam dalam kromatografi?

Sub-CPMK 9.3.6.Apa yang dimaksud dengan fase diam polar dalam kromatografi?

Sub-CPMK 9.3.6. Apa yang dimaksud dengan elusi dalam kromatografi?

Sub-CPMK 9.3.6.Manakah dibawah ini yang bukan merupakan bahan zat padat untuk fase diam?

Sub-CPMK 9.3.7. Berikut ini yang merupakan keuntungan menggunakan kromatografi kolom untuk pemisahan adalah ...

Sub-CPMK 9.3.7. Komponen utama yang selalu ada dalam kromatografi adalah ...

Sub-CPMK 9.3.9. Berdasarkan komposisi eluen fasa gerak HPLC dapat digunakan dielusi secara ….

Sub-CPMK 9.3.9. Prinsip kerja Kromatografi reverse phase HPLC adalah

Sub-CPMK 9.3.6.Salah satu jenis kromatografi yang pemisahannya bekerja berdasarkan ukuran molekul zat terlarut adalah...

Sub-CPMK 9.3.6. Proses pengembangan sampel merupakan proses ....

Sub-CPMK 9.3.6. Dalam kromatografi fasa gerak (eluen) dibuat bervariasi kepolaran, misalnya dari fasa gerak non polar menjadi semakin polar. Maka kromatografi tersebut termasuk kromatografi ....

Sub-CPMK 9.3.7. Salah satu jenis kromatografi dengan fasa diam berupa padatan resin dan fasa gerak berupa cairan adalah kromatografi ...

Sub-CPMK 9.3.7. Apabila dalam suatu kromatografi, fasa diamnya berupa cairan (di-coating dalam padatan), maka dalam proses pemisahannya termasuk dalam kromatografi ...

Sub-CPMK 9.3.9. Komponen yang menjadi "Body of Method" (fungsi pemisahan) dalam HPLC adalah ................

Sub-CPMK 9.3.5.AAS adalah metode analisis untuk menentukan unsur-unsur …...........

Sub-CPMK 9.3.5. Salah  satu sumber cahaya yang banyak digunakan dalam peralatan AAS

Sub-CPMK 9.3.6. time of retention (tR)  atau waktu retensi adalah waktu yang diperlukan oleh analit dari awal pemisahan hingga akhir terjadinya pemisahan, Semakin lama analit berinteraksi dengan fase diam maka...?

Sub-CPMK 9.3.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi fluorosensi kecuali

Sub-CPMK 9.3.7. Bagaimana cara menghitung Rf value dalam kromatografi lapis tipis?

Sub-CPMK 9.3.9.HPLC dengan sistem fase terbalik (Reverse Phase) artinya menggunakan fase gerak (Mobile phase) yang bersifat ...............

Sub-CPMK 9.3.6.Beberapa syarat fase gerak dalam kromatografi harus...kecuali

.Sub-CPMK 9.3.9.Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) dikenal juga dengan istilah High Performance Liquid Chromatography (HPLC). KCKT merupakan perangkat peralatan yang penting dalam perkembangan dunia analisis bahan baku maupun bahan pencemar. Berikut ini bukan kelebihan KCKT adalah ....

Sub-CPMK 9.3.9.Berikut ini merupakan urutan komponen dalam proses kerja HPLC/ KCKT yang benar adalah:

Sub-CPMK 9.3.5.Sub-CPMK 9.3.4 Dalam semua teori yang berkaitan dengan spektrofotometri hubungan antara absoerbansi dengan konsentrasi disajikan dalam persamaan….

Sub-CPMK 9.3.5. Pengukuran  jumlah Atom yang diserap oleh cahaya sesuai panjang gelombang resonansi dari atom (spesifik)pada analisis menggunakan AAS, bila jumlah atom besar maka cahaya yang diserap akan

Sub-CPMK 9.3.5.Kelebihan analisis menggunakan aas dibandingkan dengan metode lain, kecuali

Sub-CPMK 9.3.6.Dalam teori kromatografi perbedaan antara waktu retensi 2 puncak yang paling berdekatan  dibagi dengan rata-rata lebar puncak disebut sebagai

Sub-CPMK 9.3.7.Pemisahan senyawa organik volatile dari suatu sample (campuran) yang berdasarkan pada interaksi kimia-fisika (kepolaran, ukuran partikel,temperatur) antara sample dengan fasa diam (kolom) atau dengan fasa gerak (gas inert) merupakan metode

Sub-CPMK 9.3.7. Berikut ini yang bukan komponen kromatografi gas adalah

Sub-CPMK 9.3.7. komponen sentral dari kromatografi gas yang merupakan tempat pemisahan / elusi senyawa campuran menjadi senyawa tunggal disebut

Sub-CPMK 9.3.7. Kolom GC yang sebaiknya digunakan pada analisis preparatif adalah

Sub-CPMK 9.3.7. Bagian dari instumen GC yang menghasilkan signal yang berdasarkan pada jumlah senyawa yang telah terpisahkan di kolom disebut

Sub-CPMK 9.3.7. Jenis detektor pada GC yang digunakan dalam analisa senyawa organik dan menggunakan hidrogen dan udara untuk menghiduipkan nyala api disebut

Sub-CPMK 9.3.7. Jenis detektor pada GC yang digunakan dalam analisa senyawa dimana terdapat filamen yang dipanaskan menggunakan listrik disebut

Sub-CPMK 9.3.7. Parameter untuk analisis kualitatif senyawa menggunakan instrumen GC adalah

Sub-CPMK 9.3.7. Persyaratan carrier gas (gas pembawa) yang tidak cocok sebagai fase gerak adalah

Sub-CPMK 9.3.7. Jenis injektor pada GC yang digunakan untuk sampel dengan konsentrasi tinggi dan kelebihan sampel yang diinjek dapat di buang melalui split flow disebut…



Sub-CPMK 9.3.7. berikut ini bukan tujuan derivatisasi pada sampel yang dianalisis dengan GC adalah…

Sub-CPMK 9.3.4. Prinsip spektrofluorometri adalah

Sub-CPMK 9.3.4. Fluoresensi adalah…

Sub-CPMK 9.3.4. Umur dari fosforesensi lebih …. Jika dibandingkan dengan fluoresensi

Sub-CPMK 9.3.4. Supaya terjadi fluoresensi, harus terjadi peresapan cahaya yang kuat oleh suatu molekul. Hal ini dapat terjadi pada senyawa-senyawa

Sub-CPMK 9.3.4. Jenis detector yang digunakan pada spektrofluorometri adalah…

Sub-CPMK 9.3.4. Fungsi monokromator 1 pada spektrofluorometri adalah…

Jumlah Soal ; 50
Waktu ujijan: 90 Menit



Question Type Option A Option A Point Option B Option B Point Option C Option C Point
Multiple Choice Pelarut fasa gerak 0 Tebal dan kerataan lapisan penyerap0 Besarnya arus listrik 2
Multiple Choice tahan panas 0 inert dan tidak mudah bereaksi2 reaktif 0
Multiple Choice penyerapan cahaya dengan panjang gelombang tertentu oleh atom logam dalam keadaan bebas2 penyerapan cahaya dengan panjang gelombang tertentu oleh atom karbon dalam keadaan bebas0 emisi cahaya dengan panjang gelombang tertentu oleh senyawaorganik0
Multiple Choice Menyerap cahaya 0 Bereaksi terhadap cuplikan 0 Berwarna 0
Multiple Choice Sebagai penyeleksi panjang gelombang yaitu mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis menjadi cahaya monokromatis.2 Sebagai penyeleksi panjang gelombang yaitu mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar monokromatis menjadi cahaya polikromatis.0 Sebagai pengatur panjang gelombang yaitu mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis menjadi cahaya monokromatis.0
Multiple Choice Senyawa dipisahkan berdasarkan suhu0 Senyawa dipisahkan berdasarkan ukuran molekulnya0 Senyawa dapat dipisahkan menggunakan kromatografi berdasarkan perbedaan kecepatan pergerakan senyawa dalam fase gerak dan fase diam.2
Multiple Choice Fase diam berperan sebagai pemisah dalam kromatografi.2 Fase diam berperan sebagai pengencer dalam kromatografi.0 Fase diam berperan sebagai perekat dalam kromatografi.0
Multiple Choice Fase diam polar menggunakan logam berat0 Fase diam polar dalam kromatografi mengacu pada penggunaan fase diam yang memiliki sifat polar, seperti silika atau alumina.2 Fase diam polar menggunakan karbon aktif0
Multiple Choice Elusi dalam kromatografi adalah proses pengukuran konsentrasi senyawa dalam fase diam0 Elusi dalam kromatografi adalah proses pembakaran senyawa dalam fase diam0 Elusi dalam kromatografi adalah proses pemisahan senyawa menggunakan pelarut/fase gerak yang dilewatkan dalam fasa diam.2
Multiple Choice Silika 0 Aluminium 2 bubuk selulose 0
Multiple Choice Membutuhkan sampel yang sangat banyak dan mahal0 Tidak selektif untuk senyawa organik0 Murah dan sederhana 2
Multiple Choicefasa diam dan fasa gerak 2 fasa cairan dan padatan 0 fasa padatan dan gas 0
Multiple ChoiceGradien 0 Isokratik 0 a dan b salah semua 0
Multiple ChoiceKolom bersifat non polar fase gerak polar2 Kolom bersifat polar fase Gerak non polar0 Kolo bersifat non polar fase gerak non polar0
Multiple Choicekromatografi partisi 0 kromatografi adsorpsi 0 kromatografi eksklusi 2
Multiple Choiceproses perlakuan sampel dengan fasa gerak sehingga komponen yang dikehendaki terpisah2 proses interaksi sampel dengan fasa diam0 proses perlakuan fasa gerak dan fasa diam0
Multiple Choiceelusi 0 elusi gradien 2 elusi isokratik 0
Multiple Choiceeksklusi 0 penukar ion 2 adsorpsi 0
Multiple Choiceadsorpsi 0 partisi 2 penukar ion 0
Multiple ChoicePompa 0 Injektor 0 Kolom 2
Multiple Choiceorganik 0 atom karbon 0 Gugus sitokrom 0
Multiple ChoiceHollow Cathode Lamp 2 Hydogen lamp 0 Bunsen lamp 0
Multiple Choicesemakin lama analit keluar dari sistem, maka tR semakin kecil0 semakin lama analit keluar dari sistem, maka tR semakin besar2 semakin cepat analit keluar dari sistem maka tR semakin besar0
Multiple ChoiceStruktur molekul 0 pH dan konsentrasi 0 Suhu dan pelarut 0
Multiple ChoiceRf value dihitung dengan rumus: Rf = volume sampel / volume pelarut0 Rf value dihitung dengan rumus: Rf = suhu sampel / suhu pelarut0 Rf value dihitung dengan rumus: Rf = berat sampel / berat pelarut0
Multiple Choicenon polar 0 polar 0 campuran 0
Multiple ChoiceMurni, tidak terdapat kontaminan0 Tidak bereaksi dengan wadah0 Melarutkan sampel 0
Multiple Choicemampu memisahkan molekul-molekul daru\i suatu campuran0 dapat terjadi dekomposisi dengan baik2 kecepatan analisis dan kepekaan yang tinggi0
Multiple ChoiceReservoir – pump – percampuran gradien - column – injector – detector – recorder0 Reservoir – pump – percampuran gradien - injector – column –detector – recorder2 Reservoir – pump – percampuran gradien - column – detector - injector – recorder0
Multiple ChoiceLambert dan beer 2 Avogadro 0 markovnikov 0
Multiple ChoiceBesar 2 Kecil 0 tidak berkaitan 0
Multiple ChoiceDapat menentukan kadar logam dari suatu campuran yang sangat kompleks dengan cepat dan ketepatan yang tinggi0 Dapat menentukan kadar logam yang konsentrasinya sangat kecil tanpa harus dipisahkan terlebih dahulu0 Murah dan tidak dibutuhkan senyawa baku2
Multiple ChoiceRetardasi 0 Efisiensi 0 Retensi 0
Multiple ChoiceHPLC 0 GC 2 KLT 0
Multiple ChoiceCarrier gas 0 injektor 0 kolom 0
Multiple Choicecarrier gas 0 injektor 0 kolom 2
Multiple Choicecapillary column 0 packed column 2 silica column 0
Multiple Choicecarrier gas 0 injektor 0 kolom 0
Multiple ChoiceFID 2 TCD 0 FPD 0
Multiple ChoiceFID 0 TCD 2 FPD 0
Multiple Choicewaktu retensi (RT) 2 peak area 0 konsentrasi senyawa 0
Multiple Choiceinert 0 kemurnian tinggi 0 sesuai dengan jenis detektor yang digunakan0
Multiple Choicesplitless injector 0 Split Injector 2 Wide Bore Injector (WBI) 0



Multiple Choicemeningkatkan batas deteksi 0 meningkatkan stabilitas 0 meningkatkan volatilitas sampel0
Multiple ChoicePengukuran intensitas cahaya fluoresensi yang dipancarkan oleh zat uji2 Pengukuran intensitas cahaya fosforesensi yang dipancarkan oleh zat uji0 Pengukuran intensitas cahaya difraksi yang dipancarkan oleh zat uji0
Multiple Choiceproses penyerapan radiasi cahaya oleh suatu materi setelah tereksitasi oleh berkas cahaya berenergi tinggi.0 proses pemancaran radiasi cahaya oleh suatu materi setelah tereksitasi oleh berkas cahaya berenergi tinggi.2 proses perpindahan tingkat energi dari keadaan atom stabil (ground state) (S0) menuju ke keadaan atom tereksitasi0
Multiple Choicesingkat 0 lama 2 sama 0
Multiple ChoiceSiklik, aromatic, alifatik 0 Aromatic heterosiklik, molekul dengan sistem konjugasi, atau adanya gugus kromofor2 Alifatik jenuh, aromatic, molekul dengan sistem konjugasi0
Multiple ChoicePhotomultiplier tube 2 Mass spectrometry 0 Dioda array 0
Multiple ChoiceMemilih panjang gelombang monokromatis dari polikromatis2 Mengalirkan sinar ke detector0 Menguatkan sinyal 0



Option D Option D Point Essay Point Correct Answer Explanation
Derajat kejenuhan 0 C

sensitif terhadap fasa gerak 0 B

pembebasan cahaya dengan panjang gelombang tertentu oleh senyawa logam tertentu0 A

sumber cahaya – sel sampel – monokromator – detektor – read out (pembaca)2 D

Tidak menyerap sinar Cahaya0 A

Sebagai pengatur panjang gelombang yaitu mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar monokromatis menjadi cahaya polikromatis.0 C

Senyawa dipisahkan berdasarkan warna0 A

Fase diam berperan sebagai penghasil warna dalam kromatografi.0 B

Fase diam polar menggunakan senyawa komplek0 C

Elusi dalam kromatografi adalah proses pencampuran senyawa dari fase diam0 B

kieselguhr 0 C

Pemisahannya sangat lama 0 A

fasa diam dan fasa cair 2 D

a dan b benar semua 0 A

Kolom bersifat polar fase Gerak polar0 C

kromatografi penukar ion 0 A

proses perlakuan sampel dengan fasa diam sehingga komponen yang dikehendaki lepas0 B

pergeseran 0 B

partisi 0 B

eksklusi 0 C

atom logam 2 D

Flamemable lamp 0 A

Gugus fungsi atau ikatan antar atom menyerap sumber Cahaya infra merah dan terjadi desorbsi.0 B

Lamapenyinaran 2 D

Jenis sinar tampak 2 D

Rf value dihitung dengan rumus: Rf = jarak yang ditempuh oleh sampel / jarak yang ditempuh oleh pelarut2 B

organik 2 D

Memiliki viskositas tinggi 0 B

dapat digunakan bermacam macam detektor0 B

gradien 0 A

sama 0 A

Dapat mengukur kandungan logam dengan satuan part per million/ppm0 C

Resolusi 2 D

Sampel, medan listrik dan larutan buffer0 B

Spectrofotometer 2 D

lempeng plat 0 C

detector 0 B

alumina column 2 D

detector 0 A

FTD 0 B

ECD 0 A

internal standar 2 D

murah 0 B



On Coloumn Injector (OCI) 2 D

menurunkan volatilitas sampel0 A

Pengukuran intensitas cahaya dipantulkan dan dipancarkan oleh zat uji0 B

proses pemancaran radiasi cahaya yang dipantulkan oleh suatu materi setelah tereksitasi oleh berkas cahaya berenergi tinggi.0 B

tak terbatas 0 B

Alifatik saja 0 A

UV visible 0 A


